BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada dasarnya pendidikan tidak sekadar menjadi sarana penyampaian
informasi dari guru kepada peserta didik, melainkan tentang proses pemberdayaan
peserta didik untuk menjadi pembelajar seumur hidup dan mendorong peserta didik
untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Sebagai pembelajar, peserta didik tidak
hanya dituntut untuk menerima materi secara pasif, tetapi juga untuk berpikir kritis

dan mengolah informasi secara aktif.

Proses pembelajaran peserta didik semestinya tidak hanya berfokus pada
pencapaian akademik semata, melainkan juga menekankan keterlibatan aktif
peserta didik dalam setiap tahap pembelajaran. Pembelajaran yang ideal adalah
pembelajaran yang memberi ruang bagi peserta didik untuk mengalami,
mengeksplorasi, berdiskusi, serta membangun sendiri pemahaman mereka melalui

interaksi dengan lingkungan dan sesama.

Salah satu faktor yang menjadi landasan atau dasar dari keberhasilan
seluruh proses pembelajaran adalah partisipasi aktif. Partisipasi aktif dalam
pembelajaran merujuk pada keterlibatan peserta didik secara penuh dalam proses
belajar-mengajar, baik dari aspek kognitif, emosional, maupun fisik. Secara umum,
dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik tidak hanya menjadi menjadi
pendengar pasif, tetapi juga berperan secara langsung dalam proses pembelajaran,
partisipasi aktif ini ditunjukkan melalui tindakan, seperti mengajukan pertanyaan,
memberikan jawaban, berdiskusi dengan teman, serta berpartisipasi dalam kegiatan

lain yang mendukung perkembangan pemahaman terhadap materi yang diajarkan.

Berdasarkan hipotesis dalam penulisan karya ilmiah ini, dinyatakan bahwa
peserta didik yang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran cenderung
menunjukkan pemahaman materi yang lebih baik, rasa tanggung jawab yang tinggi,
serta interaksi yang lebih konstruktif di dalam kelas. Sebaliknya, apabila peserta

didik kurang aktif dalam pembelajaran, maka mereka akan kesulitan memahami
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materi, kurang terlibat dalam diskusi, dan cenderung pasif terhadap tugas maupun
kegiatan belajar lainnya. Tinggi atau rendahnya partisipasi aktif ini sangat

memengaruhi kualitas proses dan hasil pembelajaran yang dicapai.

Persoalan kurangnya partisipasi aktif peserta didik yang berdampak pada
proses pembelajaran ditemukan pada kelas X C di SMA Negeri 1 Maumere dalam
pembelajaran Agama Katolik. Peserta didik cenderung pasif, enggan bertanya dan
menjawab, serta kurang terlibat dalam diskusi kelompok. Hal ini disebabkan oleh
penggunaan metode pembelajaran konvensional yang kurang melibatkan peserta
didik secara langsung dan bermakna. Pembelajaran menjadi kurang relevan dengan

pengalaman konkret mereka sehari-hari.

Sebagai respon terhadap permasalahan tersebut, peneliti menerapkan model
pendekatan konstruktivisme Piaget. Model pendekatan ini menekankan pentingnya
keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan mereka sendiri
melalui pengalaman langsung, interaksi sosial, dan refleksi terhadap proses belajar.
Pendekatan ini menempatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran yang
berpikir, bertanya, dan mengeksplorasi pengetahuan secara aktif. Peneliti berperan
sebagai fasilitator yang membimbing, mengarahkan, dan menciptakan situasi
belajar yang memungkinkan peserta didik membangun pemahamannya sendiri

secara aktif.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah gabungan metode
kualitatif dan kuantitatif (mixed methods). Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan penyebaran angket dengan skala Likert. Penggunaan pendekatan
mixed method dalam penelitian ini tidak hanya memperkuat validitas data, tetapi
juga membantu peneliti dalam mengkaji efektivitas penerapan konstruktivisme
Piaget dari berbagai sudut. Data kuantitatif dari angket memberikan gambaran
umum mengenai kecenderungan partisipasi aktif peserta didik, sementara data
kualitatif dari observasi dan wawancara memberikan pemahaman mendalam

terhadap proses perubahan tersebut.
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Melalui proses pengumpulan dan analisis data yang sistematis, peneliti
dapat mengevaluasi secara langsung dampak penerapan konstruktivisme Piaget
dalam pembelajaran. Setiap instrumen yang digunakan memberikan kontribusi
yang saling melengkapi dalam menilai efektivitas tindakan yang diterapkan pada
tiap siklus. Dari sini, diperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai perubahan

yang terjadi di kelas, baik secara kuantitatif maupun kualitatif.

Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan partisipasi aktif
peserta didik yang signifikan dari siklus I ke siklus II. Peningkatan ini terlihat dari
hasil angket, di mana terjadi lonjakan respon positif dari peserta didik terhadap
pernyataan-pernyataan yang mencerminkan partisipasi aktif dalam pembelajaran.
Selain itu, temuan ini juga diperkuat oleh hasil observasi dan wawancara, yang
menunjukkan adanya perubahan sikap peserta didik menjadi lebih aktif, mandiri,

dan terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi konstruktivisme
Piaget sebagai pendekatan pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan
partisipasi aktif peserta didik kelas X C pada pembelajaran Agama Katolik di SMA
Negeri 1 Maumere. Pendekatan ini tidak hanya mendorong keterlibatan peserta
didik secara langsung, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang lebih
bermakna, menyenangkan, dan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif

mereka.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti
menyadari perlu adanya kerja sama dan peran penting dari berbagai pihak yang
turut terlibat dalam proses pembelajaran demi keberhasilan meningkatkan
partisipasi aktif peserta didik. Oleh karena itu, peneliti memberikan beberapa saran
yang hendaknya dapat menjadi pertimbangan dalam pengembangan pembelajaran

Agama Katolik yang lebih efektif dan partisipatif.

1. Pendidik
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Pendidik hendaknya lebih kreatif dan inovatif dalam menerapkan metode
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sehingga proses
pembelajaran terasa lebih bermakna dan tidak monoton. Hal ini terutama penting
dalam mengembangkan aktivitas belajar yang mampu mendorong keterlibatan aktif
peserta didik. Selain itu, pendidik juga dapat menciptakan suasana kelas yang
kondusif bagi terbentuknya pemahaman yang mendalam melalui penerapan strategi
pembelajaran yang mendorong eksplorasi, refleksi, dan interaksi. Salah satu model
pendekatan pembelajaran yang disarankan oleh peneliti adalah pendekatan
konstruktivisme Piaget, karena pendekatan ini menempatkan peserta didik sebagai
subjek aktif dalam membangun pengetahuannya melalui pengalaman, interaksi, dan

refleksi dalam konteks nyata.
2. Peserta Didik

Peserta didik hendaknnya memiliki kesadaran yang penuh dan lebih tinggi
terhadap peran aktif mereka dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, peserta
didik tidak hanya meningkatkan pemahaman terhadap materi, tetapi juga
mengembangkan sikap kritis, mandiri, dan bertanggung jawab dalam proses

pembelajaran jika mengambil bagian secara aktif.
3. Pendidik Mata Pelajaran Agama Katolik

Pembaharuan  metode pembelajaran yang  digunakan  dengan
mempertimbangkan pendekatan-pendekatan modern seperti konstruktivisme Piaget
sangat dianjurkan untuk guru mata pembelajaran Agama Katolik. Sebagai hasilnya,
pembelajaran Agama Katolik tidak hanya menjadi rutinitas, sebaliknya menjadi
suatu pengalaman belajar yang bermakna dan relevan dengan kehidupan peserta
didik.

4. Lembaga Pendidikan SMA Negeri 1 Maumere

Lembaga pendidikan SMA Negeri 1 Maumere sangat diharapkan untuk
memberi dukungan dalam pengembangan profesionalisme guru melalui pelatihan

dan workshop yang berkaitan dengan pembelajaran aktif. Juga diharapkan adanya
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pemberian ruang yang lebih luas bagi inovasi pembelajaran agar membantu

peningkatan pendidikan secara menyeluruh.
5. Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero

Sebagai suatu lembaga yang juga membentuk calon pendidik, IFTK
Ledalero disarankan untuk terus memperkaya kurikulum dan pengalaman praktik
mahasiswa agar selaras dengan kebutuhan lapangan. Penekanan pada Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual
dan reflektif akan sangat membantu mahasiswa dalam menghadapi tantangan

pendidikan yang dinamis di masa kini.
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